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Peran kelompok sadar wisata (POKDARWIS) pasca pandemi covid merupakan
kelompok masyarakat di wilayah desa ekowisata yang memiliki peran dalam
pengelolaan desa ekowisata, sehingga memerlukan dukungan dari masyarakat
setempat setelah pandemi. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara mendalam tentang peran pokdarwis dalam pengembangan desa
ekowisata dilihat dari peran pokdarwis sebagai subyek, pokdarwis sebagai
penerima manfaat, menciptakan lingkungan kondusif, dan sapta pesona yang
dilakukan serta faktor pendukung dan faktor penghambat desa ekowisata. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode kualitatif melalui
pendekatan study fenomenology. Penentuan informan dilakukan secara purposive
dengan teknik pengumpulan data dilakukan dengan, wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan melakukan reduksi data,
penyajian data serta kesimpulan data. Teknik keabsahan data kualitatif yang
dilakukan dengan cara triangulasi sumber, teknik dan waktu. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peran POKDARWIS teluk kiluan sudah berjalan cukup baik
dalam pengelolaan ekowisata, dan upaya promosi yang dilakukan. Namun masih
terdapat banyak kekurangan, yaitu pada sarana dan prasarana serta fasilitas seperti
belum adanya fasilitas tempat makan dan kurangnya dana anggaran.
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ABSTRACT

COMMUNITY BASED ECOUTOURISM: THE ROLE OF POKDARWIS IN THE
DEVELOPMENT OF ECOTOURISM VILLAGES IN TELUK KILUAN POST
COVID-19 PANDEMIC
(Kiluan Negeri Village, Kelumbayan District, Tanggamus Regency)

By
Ashara Putri

The role of the tourism awareness group (POKDARWIS) after the Covid pandemic is a
community group in the ecotourism village area which has a role in managing the
ecotourism village, so it needs support from the local community after the pandemic.
Therefore, this research aims to analyze in depth the role of Pokdarwis in the development
of ecotourism villages in terms of the role of Pokdarwis as subjects, Pokdarwis as
beneficiaries, creating a conducive environment, and the charm that is carried out as well
as the supporting and inhibiting factors of ecotourism villages. The method used in this
research is a qualitative method through a phenomenological study approach. Determining
informants was carried out purposively with data collection techniques using in-depth
interviews, observation and documentation. Data analysis techniques by carrying out data
reduction, data presentation and data conclusions. The qualitative data validity technique
is carried out by triangulating sources, techniques and time. The results of this research
indicate that the role of POKDARWIS Teluk Kiluan has been running quite well in
managing ecotourism and the promotional efforts carried out. However, there are still
many shortcomings, namely in facilities and infrastructure as well as facilities such as the
lack of dining facilities and lack of budget funds.
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